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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi informasi berjalan cepat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat, Penggunaan smartphone telah menjadi hal 

umum bagi setiap individu dalam aktivitas harian mereka. Dengan tingginya tingkat 

adopsi smartphone oleh masyarakat, sektor perbankan memanfaatkan tren ini 

dengan meluncurkan layanan mobile banking. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

menjadi salah satu bank yang menyediakan layanan berbasis mobile banking. Pada 

tahun 2019, BRI meluncurkan aplikasi BRImo yang merupakan pengembangan 

dari platform mobile banking sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko 

memengaruhi keputusan penggunaan BRimo. Jenis penelitian adalah Explanatory 

Research dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelian ini 

ialah mahasiswa aktif Universitas Islam Malang. Jumlah sampel yang digunakan 

96 responden yang ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin. Dalam menguji 

hipotesis penelitian ini menggunakan uji F dan uji t dengan alat analisis SPSS 22. 

Hasil pengujian menunjukkan secara simultan dan parsial bahwa persepsi kegunaan 

(X1), persepsi kemudahan (X2), dan persepsi risiko (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y). 

Kata Kunci : Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, 

Keputusan Penggunaan 
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ABSTRACT 

The development of information technology is running fast along with the 

increasing needs of society. The use of smartphones has become commonplace for 

every individual in their daily activities. With the high level of smartphone adoption 

by the public, the banking sector is taking advantage of this trend by launching 

mobile banking services. Bank Rakyat Indonesia (BRI) is one of the banks that 

provides mobile banking-based services. In 2019, BRI launched the BRImo 

application which is a development of the previous mobile banking platform. The 

aim of this research is to find out whether perceived usefulness, perceived 

convenience, and perceived risk influence the decision to use BRImo. The type of 

research is Explanatory Research using quantitative methods. The population in 

this research are active The population in this research were active students at the 

Islamic University of Malang. The number of samples used was 96 respondents 

which was determined using the Slovin formula. In testing the research hypothesis, 

the F test and t test were used with the SPSS 22 analysis tool. The test results showed 

simultaneously and partially that perceived usefulness (X1), perceived convenience 

(X2), and perceived risk (X3) had a positive and significant effect on usage decisions 

(Y). 

Keywords : Perception of Usefulness, Perception of Convenience, Perception of 

Risk, Decision to Use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, perkembangan teknologi informasi berjalan cepat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat. Perusahaan-perusahaan pun terus 

meningkatkan kinerjanya untuk memudahkan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Contoh nyata dari evolusi ini terlihat pada perusahaan-

perusahaan smartphone yang secara konsisten menghadirkan inovasi terbaru 

setiap tahunnya, memajukan teknologi guna memudahkan pengguna dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. Penggunaan smartphone telah menjadi hal 

umum bagi setiap individu dalam aktivitas harian mereka. Tak hanya 

perusahaan smartphone, dunia perbankan pun turut serta dalam merespon 

perkembangan teknologi informasi ini. Dengan tingginya tingkat adopsi 

smartphone oleh masyarakat, sektor perbankan memanfaatkan tren ini dengan 

meluncurkan layanan mobile banking. Layanan ini memungkinkan setiap 

individu untuk melakukan berbagai transaksi perbankan hanya dengan 

menggunakan smartphone yang mereka miliki. Adanya layanan mobile banking 

ini menjadikan proses perbankan lebih mudah diakses dan lebih efisien, sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat yang semakin dinamis (Tunggadewi, 2022). 

Dilansir dari shinan.co.id (2021), mobile banking merupakan layanan 

yang diberikan oleh bank bagi nasabahnya untuk dapat melakukan transaksi 

perbankan melalui smartphone yang dimilikinya. Hadirnya mobile banking 

tentu memberikan banyak manfaat yang dapat dirasakan baik bagi 
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penggunanya, maupun bagi bank itu sendiri. Manfaat bagi pengguna mobile 

banking yang paling dirasakan adalah kemudahan dalam melakukan transaksi 

perbankan. Sebelum berkembangnya mobile banking, transaksi perbankan 

dilakukan dengan mendatangi bank secara langsung, namun sekarang pengguna 

hanya perlu mengandalkan smartphone dan internet yang dimilikinya untuk 

melakukan transaksi. Mobile banking juga menawarkan kecepatan dalam 

melakukan transaksi tanpa terbatas pada ruang dan waktu. Transaksi perbankan 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan penggunanya. Keuntungan bagi pihak bank sendiri adalah dengan 

mengurangi biaya operasional yang sebelumnya digunakan untuk membangun 

kantor cabang. Selain itu dengan adanya fitur-fitur yang mudah dipahami dan 

kemanan yang baik, bank juga dapat menarik nasabah-nasabah baru yang 

membutuhkan layanan mobile banking untuk menggunakan layanan yang 

diberikan. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) menjadi salah satu bank yang menyediakan 

layanan berbasis mobile banking. Pada tahun 2019, Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) meluncurkan aplikasi BRImo, yang merupakan pengembangan dari 

platform mobile banking sebelumnya (promo.bri.co.id). BRImo kini 

menyediakan beragam layanan yang bertujuan untuk memfasilitasi pengguna 

dalam melakukan transaksi perbankan. Salah satu keunggulan yang ditawarkan 

pada aplikasi BRImo yaitu nasabah dapat melakukan tarik tunai tanpa 

menggunakan kartu ATM dan hanya mengandalkan aplikasi pada smartphone 

penggunanya. Penarikan tunai dapat dilakukan dengan mudah melalui aplikasi 
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BRImo, nasabah hanya perlu memasukkan jumlah uang yang ingin ditarik dan 

menginput kata sandi sebagai langkah verifikasi. Setelah itu pengguna akan 

menerima kode tarik tunai yang nantinya kode itu akan dimasukkan ke dalam 

mesin ATM BRI terdekat. 

BRImo berfungsi sebagai alat yang memudahkan nasabah untuk 

mengakses berbagai layanan perbankan melalui perangkat seluler. Dengan 

BRImo, pengguna dapat melakukan sejumlah transaksi, termasuk transfer dana 

antar rekening, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, dan pembayaran 

berbagai jenis transaksi keuangan. Selain itu, BRImo juga menyediakan fitur-

fitur inovatif seperti penawaran promo khusus, poin reward, dan notifikasi 

transaksi. Melalui BRImo, Bank Rakyat Indonesia berkomitmen untuk 

memberikan pengalaman perbankan yang lebih baik, lebih mudah, dan lebih 

efisien bagi nasabahnya. Dengan kemajuan teknologi ini, BRI mendorong 

nasabahnya untuk mengadopsi cara baru dalam mengelola keuangan mereka, 

menjadikan BRImo sebagai kunci utama dalam menjalankan aktivitas 

perbankan sehari-hari secara digital. 

Tabel 1.1 Daftar 10 Bank Di Indonesia Yang Mengadopsi Mobile Banking 
No. Nama Mobile Banking Bank 

Penerbit 

Jumlah 

Pengunduh 

Rating  

1 BNI Mobile Banking BNI 10 Juta+ 4,6/5 

2 BRImo BRI 10 Juta+ 4,5/5 

3 BTN Mobile BTN 1 Juta+ 4,4/5 

4 BSI Mobile BSI 5 Juta+ 4,3/5 

5 BCA Mobile BCA 50 Juta+ 4,2/5 

6 D-Bank Pro Danamon 1 Juta+ 4,2/5 

7 Livin by Mandiri Mandiri 10 Juta+ 4,1/5 

8 OCBC mobile Indonesia OCBC NISP 1 Juta+ 3,7/5 

9 OCTO Mobile by CIMB 

Niaga 

CMB Niaga 5 Juta+ 3,5/5 

10 Permata Mobile X Permata 1 Juta+ 3,4/5 

Sumber: Play Store, 2023 
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Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa 

BRImo menempati peringkat kedua di antara sepuluh bank terkemuka di 

Indonesia yang telah mengadopsi layanan mobile banking. Aplikasi BRImo 

telah berhasil mencapai prestasi yang mengesankan dengan mencatat lebih dari 

10 juta unduhan dari pengguna, dengan rating sebesar 4,5/5. BRImo 

menghadapi persaingan ketat dengan BNI mobile Banking. BNI mobile Banking 

yang juga mencapai angka unduhan sebanyak 10 juta lebih, namun dengan 

rating yang sedikit lebih tinggi, yaitu 4,6/5.  

Setelah pembaruan terbaru BRImo, Sejumlah pengguna mengungkapkan 

ketidakpuasan mereka dengan memberikan rating rendah dan memberikan 

komentar negatif terkait performa aplikasi. Keluhan utama yaitu sering 

terjadinya error saat melakukan login dan bertransaksi, serta tampilan yang 

dianggap rumit, yang pada akhirnya menyulitkan pengguna dalam menjalankan 

proses transaksi. Fenomena ini memberikan gambaran bahwa persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko menjadi faktor yang 

signifikan dalam membentuk keputusan penggunaan aplikasi. Dalam konteks 

ini, peningkatan kualitas layanan dan perbaikan performa aplikasi setelah 

pembaruan menjadi prioritas utama bagi penyedia layanan. Pemahaman 

mendalam terhadap umpan balik pengguna, terutama terkait dengan masalah 

login dan tampilan yang rumit, dapat menjadi landasan untuk perbaikan yang 

lebih efektif. Dengan mengakomodasi masukan dari pengguna, BRImo dapat 

mengoptimalkan pengalaman pengguna, dan memperkuat daya saingnya di 

pasar mobile banking. 
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Gambar 1.1 Rating dan Ulasan BRImo 

 
Sumber: Play Store, 2023 

Dari gambar 1.2 diatas dapat dilihat sejumlah pengguna memberikan 

penilaian maksimal, yaitu 5/5, terhadap aplikasi. Alasannya mencakup tampilan 

yang dianggap sederhana namun efektif, kestabilan kinerja, serta keberadaan 

fitur auto delay selama 5 menit yang dianggap bermanfaat untuk mencegah 

kesalahan transfer. Pengguna-pengguna ini menilai aplikasi tersebut sebagai 

alat yang handal dan dapat diandalkan. Sejumlah pengguna memberikan 

penilaian maksimal, yaitu 5/5, terhadap aplikasi. Alasannya mencakup tampilan 

yang dianggap sederhana namun efektif, kestabilan kinerja, serta keberadaan 

fitur auto delay selama 5 menit yang dianggap bermanfaat untuk mencegah 

kesalahan transfer. Pengguna-pengguna ini menilai aplikasi tersebut sebagai 
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alat yang handal dan dapat diandalkan. Namun, dalam konteks yang sama, 

beberapa pengguna juga menunjukkan ketidakpuasan dengan memberikan 

rating sebesar 1/5. Keluhan yang disampaikan oleh kelompok pengguna ini 

terkait dengan munculnya kesalahan setelah aplikasi diperbaharui. Dengan 

demikian, hal ini menunjukkan adanya kerentanan dalam pembaruan yang 

mungkin mengakibatkan gangguan operasional pada aplikasi. Evaluasi ini 

memberikan gambaran bahwa, meskipun sebagian besar pengguna menghargai 

fitur-fitur positif, terdapat tantangan yang harus diatasi oleh penyedia layanan 

untuk meningkatkan stabilitas dan kualitas aplikasi agar dapat memenuhi 

harapan semua pengguna. 

Dari tabel dan gambar yang telah dijelaskan dapat dilihat bahwa 

keputusan seseorang dalam menggunakan BRI mobile dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Keputusan penggunaan dapat dianalogikan sebagai keputusan 

pembelian (Rahardjo, 2017). Keputusan pembelian dapat disebut dengan cara 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pelanggan atas suatu transaksi 

barang atau jasa yang ditawarkan di pasar (Ansari et al., 2019). Dalam proses 

pengambilan keputusan ini, konsumen melakukan penyelidikan terhadap data 

terkait produk atau merek, mengevaluasi kualitasnya dibandingkan dengan 

produk sejenis, dan berdasarkan informasi yang ditemukan, kemudian membuat 

keputusan tentang produk mana yang paling cocok untuk dibeli atau digunakan 

(Pasha & Hadibrata, 2019). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang dalam 

menggunakan suatu teknologi, diantaranya yaitu persepsi kegunaan. Persepsi 
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kegunaan adalah keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi akan 

memberikan dampak positif yang mempengaruhi peningkatan kinerjanya 

(Salsabilla dan Amanda 2019). Menurut Teori Penerimaan Teknologi (TAM) 

jika penggguna menganggap suatu teknologi berguna atau dapat meningkatkan 

kinerja meraka, maka kecenderungan untuk mengambil keputusan untuk 

menggunakan teknologi tersebut akan lebih tinggi. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Kholifah, dkk (2021) yang menunjukan hasil 

bawa persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Chandra (2017) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat tidak 

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam 

menggunakan suatu teknoloi yaitu persepsi kemudahan. Persepsi kemudahan 

menggambarkan bahwa pengguna dapat mengoperasikan suatu sistem tanpa 

mengalami kesulitan atau memerlukan usaha ekstra (Jogianto 2019). Menurut 

TAM (Technology Acceptance Model) jika seseorang menganggap bahwa 

menggunakan suatu teknologi itu mudah, maka mereka cenderung lebih 

mungkin untuk mengadopsi teknologi tersebut. Persepsi kemudahan dapat 

mempengaruhi sikap positif terhadap keputusan penggunaan teknologi, yang 

pada gilirannya dapat membentuk niat untuk menggunakannya, dan akhirnya 

menghasilkan keputusan penggunaan yang konkret. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Anggono, dkk (2018) yang menunjukan hasil 

bawa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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keputusan penggunaan. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ambarwati (2019) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat 

tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. 

Selain persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan, pesepsi risiko juga 

dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan suatu 

teknologi.  Persepsi risiko adalah suatu kondisi ketidakpastian yang akan terjadi 

pada dampak dari aktivitas yang menjadi dasar atau motivasi untuk 

mempertimbangkan sebelum melakukan aktivitas terrsebut (Iswah & 

Soenhadji, 2020). Risiko dijelaskan sebagai asumsi individu yang bersifat 

subjektif ketika merasa kerugian dari hasil pelaksanaan aktivitas (Asri & 

Susanti, 2018). Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior/TPB) 

menyatakan bahwa persepsi risiko dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku 

(attitude) dan kendali perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). 

Jika pengguna merasakan risiko tinggi terkait dengan suatu teknologi atau 

produk, hal ini dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap penggunaan dan 

juga persepsi kendali yang mereka rasakan terhadap penggunaan tersebut. Oleh 

karena itu, dalam aplikasi TPB, persepsi risiko dapat memainkan peran dalam 

membentuk niat dan perilaku penggunaan. Hal ini didukung oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh Anggono, dkk (2018) yang menunjukan hasil bahwa 

persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniaputra dan Nurhadi (2018) yang menyatakan bahwa persepsi risiko 

tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. 
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Risiko yang sering dikeluhkan dalam menggunakan mobile banking 

adalah risiko keamanan data pengguna serta keamanan rekening yang terdapat 

dalam mobile banking. Bank Rakyat Indonesia (BRI) berupaya mengurangi 

risiko dengan menyematkan fitur keamanan canggih pada aplikasi BRImo 

Dengan menghadirkan teknologi berupa pengenalan sidik jari (fingerprint) dan 

pengenalan wajah (face recognition) untuk memfasilitasi proses login ke 

aplikasi. Langkah ini bertujuan untuk memberikan solusi kepada pengguna 

yang khawatir terkait kemungkinan lupa password mereka. Hal ini 

membuktikan bahwa BRI memikirkan solusi keamanan yang sering ditakutkan 

oleh nasabah yang belum menggunakan mobile banking dengan alasan 

meragukan keamanan akun dan rekeningnya. Diharapkan dengan terjaminnya 

keamanan pada akun BRI mobile, banyak nasabah baru yang menggunakan 

layanan mobile banking yang disediakan BRI sebagai teknologi yang dapat 

membantu mereka dalam melakukan transaksi perbankan (Tunggadewi, 2022). 

Dari paparan latar belakang yang telah dijabarkan, terlihat bahwa 

beberapa permasalahan muncul dan berhasil teridentifikasi, menjadi fokus 

utama penelitian ini untuk dianalisis lebih mendalam. Keberagaman isu-isu 

yang muncul tersebut menjadi sumber ketertarikan peneliti untuk menyelidiki 

lebih rinci. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk mengangkat judul 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi 

Kemudahan, dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan BRI 

Mobile (BRImo) (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Islam 

Malang)”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan mahasiswa UNISMA 

dalam penggunaan BRI mobile?  

2. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

UNISMA dalam penggunaan BRI mobile? 

3. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

UNISMA dalam penggunaan BRI mobile? 

4. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

UNISMA dalam penggunaan BRI mobile? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai yaitu: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui secara simultan pengaruh 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko 

terhadap keputusan mahasiswa UNISMA dalam penggunaan BRI 

mobile. 
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2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh persepsi kegunaan 

terhadap keputusan mahasiswa UNISMA dalam penggunaan BRI 

mobile. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap keputusan mahasiswa UNISMA dalam 

penggunaan BRI mobile. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh persepsi risiko 

terhadap keputusan mahasiswa UNISMA dalam penggunaan BRI 

mobile. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1) Bagi penulis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan semasa kuliah dan menerapkan secara praktik 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya mengenai pengaruh 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko 

terhadap keputusan penggunan BRI mobile. 

2) Bagi pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pembaca tentang pengaruh persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan 

penggunan BRI mobile. 

B. Manfaat Praktis 

1) Bagi perusahaan, Penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

masukan bagi BRI terkait pengaruh persepsi kegunaan, 
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persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan 

penggunan BRI mobile. 

2) Bagi nasabah, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko dapat 

mempengaruhi keputusan penggunaan BRI mobile, sehingga 

dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan kepercayaan 

nasabah terhadap layanan perbankan digital tersebut. 

3) Bagi pemerintah, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

penggunaan BRI mobile, sehingga dapat merancang kebijakan 

yang mendukung pengembangan layanan perbankan digital, 

meningkatkan inklusivitas keuangan, dan memajukan 

transformasi digital di sektor perbankan untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

4) Bagi akademisi, Penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

referensi bahan mengajar untuk menambah informasi baru 

bagi mahasiswa terkait pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan 

penggunan BRI mobile.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan BRI 

mobile (BRImo) yang telah dilakukan terhadap objek penelitian yaitu 

mahasiswa UNISMA angkatan 2020, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko secara simultan 

berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan BRI mobile. 

2. Persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan BRI mobile. 

3. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan BRI mobile. 

4. Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan BRI mobile. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilakukan secara optimal, walau demikian masih 

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen (persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, dan persepsi risiko) guna mengetahui, keputusan 

penggunaan. 



70 
 

2. Penelitian ini terbatas di lingkungan Universitas Islam Malang yaitu pada 

mahasiswa angkatan 2020 yang belum mencakup seluruh angkatan yang 

ada. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka berikut 

merupakan beberapa saran untuk menjadi masukan pihak-pihak terkait: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini bisa menjadi referensi bahan mengajar untuk menambah 

informasi baru bagi mahasiswa terkait pengaruh persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunan 

BRI mobile. 

2. Bagi Perusahaan 

BRI perlu meningkatan kualitas aplikasi BRimo, karena setelah 

pembaruan terbaru banyak pengguna yang mengeluhkan penurunan kualitas 

aplikasi BRImo, terutama masalah kelancaran aplikasi. BRI diharapkan 

untuk memberikan perhatian intensif terhadap pengembangan dan 

perbaikan teknis dalam aplikasi BRImo. Hal ini dapat mencakup evaluasi 

mendalam terhadap penyebab penurunan kelancaran dan implementasi 

perbaikan yang terstruktur, guna memastikan bahwa pengguna dapat 

melakukan transaksi dengan lancar tanpa kendala teknis yang berlebihan. 
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